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ABSTRAK 
 

FORMULASI DAN UJI STABILITAS FISIK SEDIAAN SPRAY GEL 

EKSTRAK ETANOL DAUN KENIKIR (Cosmos caudatus Kunth) 

DENGAN GELLING AGENT XANTHAN GUM 

 

Ira Dwi Lestari 

1704015186 

 

Ekstrak etanol daun kenikir memiliki kandungan flavonoid, saponin, dan tanin 

yang memiliki aktifitas farmakologi sebagai penyembuhan luka sayat. Spray gel 

merupakan bentuk pengembangan dari sediaan gel yang ideal digunakan sebagai 

penutup luka. Stabilitas fisik spray gel tergantung dari jenis gelling agent yang 

digunakan. Xanthan gum merupakan gelling agent polisakarida alami nontoksik, 

kompatible terhadap bahan farmasi serta memiliki stabilitas dan viskositas yang 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  konsentrasi xanthan 

gum terhadap stabilitas fisik sediaan spray gel ekstrak etanol daun kenikir. 

Sediaan spray gel diformulasikan dengan variasi konsentrasi xanthan gum yaitu 

0,3%, 0,35%, dan 0,4%. Kemudian dilakukan evaluasi stabilitas fisik yang 

meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar lekat, bobot dan 

pola penyemprotan, freeze thaw, dan sentrifugasi. Hasil nilai pH sediaan spray gel 

berkisar 4,16 ± 0,17, nilai viskositas berkisar antara 2835 ± 700,09 cPs, nilai 

bobot penyemprotan berkisar antara 0,1370 ± 0,02 gram, dan nilai pola 

penyemprotan berkisar antara 5,39 ± 1,37 cm. Kesimpulan pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi xanthan gum tidak terjadi 

perubahan pada organoleptis, homogenitas, dan daya sebar lekat, namun mampu 

meningkatkan viskositas, serta menurunkan pH dan bobot penyemprotan selama 

masa penyimpanan.  

 

Kata Kunci : Ekstrak Daun Kenikir, Xanthan Gum, Stabilitas Fisik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Tanaman kenikir merupakan tanaman yang mudah tumbuh di sekitar kita. 

Daun kenikir memiliki aroma khas yang dapat dimakan mentah sebagai lalapan 

dan juga sayuran (Wulan, 2018). Daun kenikir mengandung bahan-bahan alami 

yang bermanfaat bagi tubuh. Kandungan senyawa aktif yang terdapat pada daun 

kenikir  yaitu flavonoid, polifenol, saponin, tanin, alkaloid, dan minyak atsiri 

(Dwiyanti et al., 2014). Kandungan senyawa flavonoid, saponin, dan tanin dapat 

mempercepat penyembuhan pada luka. Daun kenikir memiliki kandungan kimia 

yang mempunyai sifat antioksidan dan antibakteri (Izza et al., 2016). Berdasarkan 

penelitian  Sari (2019), ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth) 

dengan konsentrasi 15 % berpotensi sebagai penyembuhan luka sayat. 

Luka merupakan penyakit yang biasa dialami oleh setiap manusia, baik 

dalam tingkat keparahan ringan, sedang, maupun berat. Luka adalah hilangnya 

atau rusaknya jaringan pada bagian tubuh. Kondisi ini dapat disebabkan oleh 

trauma benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, bahan kimia, ledakan, sengatan 

listrik, dan gigitan hewan. Proses penyembuhan luka terjadi pada jaringan yang 

rusak dapat dibagi dalam tiga fase yaitu fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase 

maturasi yang merupakan pemulihan kembali (remodelling) jaringan 

(Sjamsuhidajat, 2010). 

Penyembuhan luka diperlukan sediaan yang mampu melindungi luka dan 

mampu meningkatkan proses penyembuhan luka. Gel merupakan sediaan ideal 

digunakan sebagai penutup luka karena memiliki rasa dingin dipermukaan luka, 

menurunkan rasa sakit, dan meningkatkan penerimaan konsumen (Boateng et al., 

2008). Salah satu bentuk pengembangan sediaan gel sebagai penutup luka yaitu 

dalam bentuk spray gel. Keunggulan sediaan Spray gel bersifat mendinginkan, 

melembabkan, praktis, mengurangi kontaminasi atau infeksi, memberikan efek 

yang lebih cepat pada kulit, dan mengurangi rasa sakit. Teknik sediaan spray gel 

mampu menghantarkan obat ke bagian luka tanpa melalui kontak dengan kapas 

swab (Maulidya et al., 2019). 

FORMULASI DAN UJI..., Ira Dwi Lestari, Farmasi UHAMKA, 2022



2 
 

Komponen terpenting dalam pembuatan sediaan gel adalah gelling agent. 

Gelling agent merupakan suatu bahan yang dapat menyerap air melalui proses 

penyerapan dengan peningkatan volume dan besarnya tekanan. Gelling agent 

yang digunakan harus bersifat netral, aman terhadap kulit, dan tidak bereaksi 

dengan bahan lain yang terdapat dalam suatu formula. Gelling agent yang 

digunakan dalam pembuatan spray gel salah satunya adalah xanthan gum.  

Xanthan gum adalah bahan yang stabil yang memiliki kelarutan larut dalam 

air panas dan dingin. Xanthan gum merupakan gum polisakarida alami nontoksik, 

kompatible terhadap bahan farmasi serta memiliki stabilitas dan viskositas yang 

baik. Xanthan gum memiliki sistem matrik hidrofilik yang diperoleh dengan cara 

fermentasi kultur murni suatu karbohidrat oleh bakteri Xanthomonas compestris 

(Rowe et al., 2009). Xanthan gum memiliki viskositas yang konstan pada rentang 

pH   1 sampai dengan 13, serta tahan terhadap perubahan pH dan stabil pada 

larutan asam dan alkali. Penggunaan xanthan gum sebagai gelling agent terhadap 

mutu fisik sediaan gel dapat meningkatkan viskositas, pH dan laju pelepasan. 

Jumlah xanthan gum yang dapat memberikan respon optimum pada konsentrasi 

0,060 gram sampai dengan 3 gram (Cetika et al., 2015). Dari banyak penelitian 

yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa penggunaan xanthan gum sebagai 

gelling agent pada suatu sediaan gel mampu meningkatkan viskositas dengan 

baik, namun pada sediaan spray gel belum diketahui. Sehingga pembaharuan pada  

penelitian ini adalah penggunaan xanthan gum sebagai gelling agent pada sediaan 

spray gel. Konsentrasi gelling agent yang digunakan pada penelitian ini 0,3%, 

0,35%, dan  0,4%. Pada penelitian Zaky (2020) sediaan gel dengan konsentrasi 

xanthan gum 1% menghasilkan sifat fisik yang baik. Pengunaan gelling agent 

xanthan gum pada konsentrasi 3,5% sampai dengan 5% dapat meningkatkan 

viskositas gel (Nurwulan, 2010). 

Selain gelling agent hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan sediaan 

spray gel adalah stabilitas. Stabilitas adalah kemampuan suatu produk obat atau 

produk kosmetik untuk tetap dalam spesifikasi yang ditentukan selama 

penyimpanan dan penggunaan untuk memastikan identitas, kekuatan, kualitas dan 

kemurnian produk. Formula yang stabil berada dalam batas yang dapat diterima  

dari waktu ke waktu penyimpanan dan penggunaan, dan memiliki sifat dan 
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karakteristik sama seperti pada saat produksi. Berdasarkan latar belakang diatas 

maka peneliti melakukan penelitian formulasi dan uji stabilitas fisik sediaan spray 

gel ekstrak etanol daun kenikir (Cormus  caudatus Kunth) dengan gelling agent 

xanthan gum.  

B. Permasalahan Penelitian 

 Ekstrak etanol daun kenikir berpotensi sebagai penyembuhan luka sayat 

memiliki kompatibilitas baik untuk dijadikan suatu produk sediaan farmasi, 

termasuk sediaan spray gel. Uji stabilitas sangat penting dilakukan untuk suatu 

sediaan farmasi. Stabilitas fisik suatu sediaan spray gel sangat berpengaruh 

terhadap jenis dan konsetrasi gelling agent yang digunakan. Salah satu gelling 

agent yang digunakan adalah xanthan gum. Telah banyak diketahui bahwa 

penggunaan xanthan gum sebagai gelling agent pada suatu sediaan gel mampu 

meningkatkan viskositas dengan baik, namun pada sediaan spray gel belum 

diketahui. Berdasarkan penjelasan tersebut didapatkan permasalahan penelitian, 

bagaimana pengaruh konsentrasi xanthan gum sebagai gelling agent terhadap 

stabilitas fisik sediaan spray gel ekstrak etanol daun kenikir? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukanya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

xanthan gum sebagai gelling agent terhadap stabilitas fisik sediaan spray gel 

ekstrak etanol daun kenikir.  

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat pada penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

mengenai pengaruh konsentrasi xanthan gum sebaga gelling agent terhadap 

stabilitas fisik sediaan spray gel ekstrak etanol daun kenikir. 
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